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Abstrak

Perokok usia muda semakin meningkat jumlahnya dari tahun ke tahun. Banyak factor yang menyebabkan anak usia sekolah
mulai merokok, misalnya mengikuti gaya hidup, ingin terlihat keren, dan ketidak tahuan mengenai bahaya merokok.
Perokok anakdan remaja dapat terjangkit penyakit misalnya asma, ISPA dan penurunan fungsi paru. Remaja di Indonesia
mulai merokok karena tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang bahaya merokok bagi kesehatan. Peran teman
sebaya sangat dibutuhkan anak remaja dalam memberikan informasi pengetahuan yang tepat dan memotivasi berperilaku
hidup sehat. Target khusus kegiatan ini adalah meningkatkan kesehatan remaja melalui pemberdayaan siswa sebagai peer
educator dalam rangka upaya pencegahan perilaku merokok siswa di SMP Islam Mumtaz Bandar Lampung. Kegiatan ini
berbentuk pendidikan pada masyarakat untuk pencegahan perilaku merokok di SMP Islam Mumtaz, Bandar Lampung.
Kegiatan mampu meningkatkan pengetahuan siswa SMP Islam Mumtaz terhadap bahaya rokok dan pencegahan perilaku
merokok. Kami menyarankan kepada semua pihak untuk fokus dalam menghadapi permasalahan ini dan mengembangkan
berbagai metode untuk menecegah perokok pada usia muda di Indonesia.
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PENDAHULUAN anak-anak dapat menyebabkan penurun fungsi

Merokok adalah masalah klasik kesehatan
di Indonesia.! Akibat perilaku merokok, negara
dibebani oleh biaya pengobatan berbagai
penyakit akibat rokok.? Perilaku merokok di
kalangan muda semakin meningkat di Indonesia,
hal ini disebabkan pengaruh lingkungan dan
kurangnya pengetahuan mengenai bahaya
merokok.? Perilaku merokok yang dimulai pada
usia muda meningkatkan risiko asma, infeksi
saluran nafas dan penurunan fungsi paru.*

Penelitian kami yang meneliti efek
merokok terhadap fungsi paru pada 666 siswa
SD di Kota Bandar Lampung tahun 2018
menemukan fenomena yang sangat menarik.
Sebanyak 15% siswa adalah perokok dan
kebanyakan adalah siswa laki laki. Kemudian,
Kami melakukan uji fungsi paru pada siswa
perokok tersebut dan menemukan bahwa fungsi
paru siswa perokok tersebut lebih rendah
daripada siswa yang tidak merokok.> Rokok
mengandung iritan yang menimbulkan respon
berlebih pada tubuh.® paparan rokok pada usia

paru prematur.” Hal ini juga merupakan faktor
risikoutama bagi penyakit paru obstruktif kronik
(PPOK) yang sering ditemui pada perokok usia
dewasa.® Oleh karena itu, perilaku merokok
pada anak dan remaja harus dicegah.’

Salah satu cara untuk mencegah perilaku
merokok pada remaja adalah dengan
meningkatkan pengetahuan remaja mengenai
bahaya merokok. ! Kegiatan ini penting karena
menyentuh langsung ke masyarakat dan
merupakan perwujudan peran dan tanggung
jawab lembaga perguruan tinggi dalam rangka
ikut mencerdaskan kehidupan bangsa.

METODE

Dalam kegiatan ini dilakukan program
penyuluhan mengenai bahaya rokok bagi
kesehatan. Dalam melaksanakan kegiatan ini
Tim bekerjasama dengan beberapa pihak. Pihak-
pihak yang mendukung kegiatan pengabdian ini
adalah  mahasiswa  Fakultas  Kedokteran
Universitas Lampung dan Sekolah SMP Islam
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Mumtaz. Langkah selanjutnya adalah melakukan
persiapan dengan menyusun dan modul,
metode dan jadwal pelatihan bagi peserta,
membuat alat peraga dan sosialisasi kegiatan.
Mahasiswa dilibatkan dalam kegiatan ini.
Mahasiwa membuat poster kesehatan berisi
informasi mengenai bahaya merokok, cara
mencegah  perilku merokok dan motivasi
berhenti merokok.

Ada tiga materi yang diberikan dalam
penyuluhan. Materi tersebut adalah anatomi
dan fungsi saluran napas manusia, Bahaya rokok
bagi kesehatan, dan kiat kiat menjauhi rokok.
Evaluasidilakukan dengan penggunaan kuisioner
yang diisi oleh peserta kegiatan. Kuisioner diisi
oleh peserta kegiatan sebanyak dua kali, pada
awal kegiatan dan pada akhir Kegiatan. Hal hal
yang dievaluasi dalam kegiatan ini adalah
pengetahuan siswa terhadap bahaya merokok
bagi kesehatan, dan pencegahan perilaku
merokok, serta partisipasi siswa dalam
pencegahan perilaku merokok bagi siswa SMP
Islam Mumtaz. Nilai rerata kuisinoer tersebut
kemudian dibandingkandenganmenggunakan uji
Independent T-Test.

PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada
bulan Agustus-Oktober 2023. Kegiatan
pengabdian diikuti oleh 50 orang siswa SMP
Islam Mumtaz. Target kegiatan ini adalah siswa
SMP karena perilaku merokok masalah utama
kesehatan remaja.®

Pada bulan agustus 2023, kami melakukan
survei awal ke lokasi kegiatan. Hasil survei
dengan kuisioner yang kami sebarkan ke murid,
memperlihatkan pengetahuan mereka tentang
bahaya perilaku merokok bagi kesehatan masih
rendah. Mereka tidak memiliki akses untuk
menambah pengetahuan mereka mengenai
bahaya merokok dan motivasi mereka masih
kurang (lihat tabel 1).

Dalam kegiatan ini dilakukan program
pelatihan yang mengintegrasikan peningkatan
pengetahuan siswa mengenai bahaya rokok bagi
kesehatan, pola dukungan antar teman sebaya,
dan keterampilan komunikasi sebagai konselor
kesehatan bagi teman sebaya. Metode yang
digunakan adalah pemberian  penyuluhan

dengan diskusi dan membentuk kader teman
sebaya untuk kesehatan remaja.

Tabel 1. Evaluasi sebelum Dan Sesudah Kegiatan

Komponen penilaian Rerata Rerata p-
Nilai Nilai Valu
pretest  post e
test
Bahaya rokok bagi 60,1 75,6 0,00
kesehatan (cukup) (Baik) *
Pengetahuan tentang 57,1 75 0,00
cara mencegah (cukup) (Baik) *
perilaku merokok
Pengetahuan tentang 58,6 74,3 0,00
keterampilan (cukup) (Baik) *
komunikasi

Tanda(*) artinya terdapat beda bermakna.

Pada kegiatan ini siswa ditingkatkan
pemahaman dan kesadaran tentang pentingnya
kesehatan dan bahaya merokok. Hal ini dapat
dilihat dari perbedaan bermakna pada evaluasi
yang kami lakukan diawal kegiatan dan akhir
kegiatan (tabel 1).
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Gambar 1. Tim dosen FK unila melakukan kegiatan

penyuluhan kesehatan di SMP Islam mumtaz Bandar
Lampung.
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Gambar 2. Melibatkan Mahasiswa FK unila dala
kegiatan penyuluhan kesehatan di SMP Islam
mumtaz Bandar Lampung.

Gambar 3. Foto beraa pelakééna an peserta
kegiatan penyuluhan kesehatan di SMP Islam
mumtaz Bandar Lampung.

Kegiatan ini menghasilkan beberapa
manfaat, pertama; menciptakan lingkungan
sekolah yang sehat dan kondusif sehingga
meningkatkan kesehatan masyarakat.
menghasilkan  beberapa manfaat. Kedua,
kegiatan ini merupakan pengabdian kepada
masyarakat dalam rangka memenuhi tugas dan
fungsi dosen dalam bidang pengabdian kepada
masyarakat. Ketiga, dalam kegiatan ini, telah
dilakukan penerapan dan penyebarluasan hasil-
hasil penelitian/kajian kepada masyarakat
sebagai bagian dari upaya untuk
memberdayakan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Keempat, kegiatan ini
berhasil membangun kerjasama dan kemitraan
dengan masyarakat sebagai perwujudan dari
pengembangan kompetensi sosial di kalangan
para dosen.®

Kegiatan ini berhasil meningkatkan
pemahaman dan kesadaran siswa terhadap
bahaya merokok bagi kesehatan yang akan
mendukung peningkatan daya saing generasi
muda melalui peningkatan sumber daya
manusia seperti peningkatan taraf kesehatan
remaja. Kegiatan ini diharapkan akanberdampak
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat
melalui peningkatan derajat kesehatan remaja,
produktivitas, dan kesehatan dengan
terlaksananya kegiatan pencegahan perilaku
merokok pada anak dan remaja. 101

KESIMPULAN

Masalah utama kesehatan di Indonesia
adalah tingginya angka perokok. Kegiatan ini
telah meningkatkan pengetahuan mengenai
bahaya rokok terhadap kesehatan dan cara
mencegah perilaku merokok. Agar tidak terjadi
peningkatan jumlah perokok muda,
menyarankan kepada semua pihak terkait untuk
mengembangkan berbagai metode pencegahan
merokok pada anak dan remaja Indonesia.
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Kami mengucapkan terimakasih yang
sebesar besarnya kepada Program Hibah
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